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BAB Il1

& METODE PENELITIAN

% g

%A%O?jeI;Penelitian

%?D K Objek yang diteliti dalam penelitian ini yakni visibility, credibility, attractiveness dan
c o Y ’

?;b%/vg terhadap niat beli terhadap produk Erigo kemudian subjek penelitian yakni followers
?:;Ir%taéran; Erigo dan JKT48. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang
“Ed%)egdlakses secara online dengan menggunakan google form.

55 & Y

z%Bngsalé;Penelitian

% g Pénelitian ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara online melalui google form
f%g dlseibarkan melalui media sosial. Menurut Sekaran dan Bougie (2017:109), desain penelitian
j frupakan suatu bentuk persiapan untuk mengumpulkan, mengukur, serta melakukan analisa
%eghadap pertanyaan yang ada. Ada beberapa fokus yang dibahas terkait dengan keputusan tentang:
%_ §1 Tujuan Studi

‘?} % 'I:jjjuan studi dibagi ke dalam tiga sifat, yakni deskriptif, eksploratif, dan kausal. Peneliti

Srmanggunakan studi deskriptif dan kausal dalam penelitian ini. Studi deskriptif bertujuan

& >

§m@mber|kan ilustrasi mengenai manusia, kejadian, maupun situasi tertentu. Studi kausal meneliti
3 C

(on

&&erkaitan antara satu konstruk dengan yang lain dalam membuat perubahan.
_:) ‘7,
2. Tingkat Intervensi

Tingkat intervensi berhubungan dengan pemilihan jenis studi, antara korelasional dan

kausal. Studi korelasional dilakukan menggunakan intervensi minimum dan arus kejadian normal.

Studi kahsal digunakan dengan cara memanipulasi konstruk guna melihat pengaruhnya pada
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konstruk terikat yang diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan studi korelasional

dengan @rvensi minimum, yaitu mengumpulkan data dengan cara menyebarkan kuesioner

u
ckepada résponden yang dituju.

B - -c - -

23. Sitbiasi Studi
3

TEFdapat dua jenis situasi studi, yakni situasi yang diatur dan tidak diatur. Berdasarkan
W

t n;ervensi dan studi yang diterapkan, maka peneliti menggunakan situasi tidak diatur

%'d!mﬁuam
J!G%’ld!a NeH

n l;:ived setting) dan disebut sebagai studi lapangan (field study).

1e uglbeq
S
ngm

unpuaday Mpiun pAuey uediznbuay

:Ja@ﬂuns

i, mirggu atau bulan untuk menjawab pertanyaan penelitian.

5 -+
@ &
24 cStrategi Penelitian
g2 @

ez 3 b . . e .
5 - @ Strategi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan menggunakan survei
T 5 C o
X B
ga[itugme%gumpulkan data dari orang yang mendeskripsikan, membandingkan, serta menjelaskan
Qo «Q 5
N —h
Dpé1getah§an sikap, dan perilaku mereka.
o -
@ 3
i o5, UnR Analisis
53
‘;D 3 Uiit analisis membahas tentang tingkat kesatuan data yang telah dikumpulkan dalam
= =
maarz;élms dbta sebelumnya dengan menggunakan unit analisis individu karena didasarkan pada
>3
gsegxwap md'-'iwdu yang berbeda.
QU O
—_
3 -6. Horizon Waktu
v 5
é 3 [%Iam penelitian ini, peneliti menerapkan studi cross sectional, yakni sebuah studi yang
< £ =
éd@aksanﬁ_(an berdasarkan satu periode waktu untuk mengumpulkan data, yaitu selama periode
el
E

uenj YIM) exjiaewloju] uep si
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C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini yakni variabel indepen serta variabel dependen, variabel bebas
dasarkan Sugiono (2018:57) disebut sebagai variabel sebagai pemberi pengaruh atas berubah
upun munculnya variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel bebas yang digunakan yaitu

T
ﬁlty,‘ credibility, attractiveness dan power endorser. Variabel terikat berdasarkan Sugiono
8

Busu@buel®iq |

ib

©

)

!

1 57) disebut sebagai variabel yang mendapatkan pengaruh ataupun menjadi akibat, atas

@e;ﬁe@s di

(v}

1s8&neje

5
= - - - = - - - - - - = -
tensi \'Larlabel bebas. Pada pelaksanaan penelitian ini, variabel terikat yang diteliti adalah niat
c 5

i d’perasionalisasi variabel dalam sebuah penelitian digunakan dalam menetapkan jenis serta

Q jo}

l@tor=dan masing-masing variabel terikat dengan penelitian. Di samping tersebut, hal tersebut

n1a§Je>1 yndn

nakan pula dalam penentuan skala ukur dari setiap variabel yang diteliti. Dengan demikian

elltlan ini bisa diamati dalam tabel dibawah ini:

1. V|S|b|||ty

Tabel 3.1

Variabel Visibility

:Jaquins ueyingaAuaw uep UE’>1LUF11UEZ)U8LU e@m uﬁéu

Varjabel Variabel Butiran pernyataan Skala
- pengamatan
Vistbility | Popularitas | 1. JKT48 dikenal oleh banyak orang (V1S1)
(wis) 2. JKT48 memiliki tingkat popularitas yang tinggi | Interval
~ (VIS)
Prestasi 1. JKT48 memiliki prestasi dalam bidang Interval
v endorsement (VISs)
Penampilan | 1. JKT48 memiliki penampilan yang menarik Interval
dalam melakukan endorsement (\V1S4)
2. Tampilan feeds dan instastory JKT48 menarik
untuk dilihat (\V1Ss)
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=
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2. Credibility

@

Tabel 3. 2
Variabel Credibility

- I
= =
“; a“al‘ iabel Variabel Butiran pernyataan Skala
°lF = pengamatan
2 |Credibility |  Keahlian | 1. JKT48 memiliki keahlian dalam melakukan
B S ) review produk (CR1) Interval
S 2 A 2. JKT48 memiliki pengetahuan yang luas
S B 3 tentang fashion (CRy)
Qi é § Kepercayaan | 1. JKT48 jujur dalam menyampaikan pesan Interval
= é = (CRa)
55 = 2. Pesan yang disampaikan JKT48 di jejaring
2 1 2. sosial media sesuai dengan harapan saya (CR4)
% g & Pengalaman | 1. JKT48 berpengalaman dalam Interval
= ; mempromosikan produk Erigo (CRs)
c )
53
=3. Attgactiveness
z 3
° = Tabel 3.3
3 2,
5 - Variabel Attractiveness
Z 3
% Vﬁjiabel Variabel Butiran pernyataan Skala
> pengamatan
5| Attractiveness | Daya Tarik | 1. JKT48 memiliki daya tarik dalam
% _(at) mempromosikan produk Erigo (AT1) Interval
% Kepesonaan | 1. Anggota-anggota JKT48 memiliki paras Interval
= yang cantic (AT2)
- 2. Anggota-anggota JKT48 memiliki
5 kepribadian yang menyenangkan (ATs)
E Kesamaan | 1. Dalam mempromosikan barang JKT48 Interval
menjelaskan produk tersebut secara rinci
(AT4)

uenj] YIM) exjirewioju] uep siusig 3n3asu
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4, Power

1d1d yeH @

Tabel 3. 4

Variabel Power

= O
o2 P8
“§‘ %‘gg Varigbel Variabel Butiran pernyataan Skala
§ %§ ol & = pengamatan
=3 7' Power Persepsi | 1. JKT48 memotivasi anda untuk membeli
=220 7 (pw) Konsumen produk Erigo yang mereka promosikan (PW1) Interval
25552 A 2. JKT48 dapat memberikan persepsi positif
élij c < § 5 mengenai produk Erigo yang dipromoskan
5 c 333 2 kepada saya (PW>)
~5 3¢ g = 3. Review JKT48 memperkuat persepsi saya
E 5 2 o & 2 untuk membeli produk Erigo yang disampaikan
=353¢ 3 (PWs)
20 x5 o
S05p a 9
< o &3 o 3
> 7 2 “52Niat beli
s 3= S
%‘ =) g Tabel 3.5
@ 2 x . . .
= =3 v Variabel Niat Beli
= L o A
® 23 s,
®2 — . .
2 3 Vagabel Variabel Butiran pernyataan Skala
o 3 > pengamatan
=2 Niat Beli Pertimbangan | 1. Saya mempertimbangkan membeli Interval
32 2 (nb) produk Erigo yang dipromosikan oleh
5 5 JKT48 (NB1)
5 3 — 2. Saya berniat merefrensikan produk Erigo
- \2 : - -
2§ a yang dipromosikan JKT48 kepada teman
2 g = atau kerabat (NB2)
o an E, Keinginan 1. Saya berniat membeli produk Erigo yang | Interval
S dipromosikan JKT48 (NBs)
5> 0
_8 % E.
D. Tekng_k Pengambilan Sampel
)
=)

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel berupa teknik non

=y
probabiﬁy sampling dengan jenis purposive sampling. Menurut Sekaran dan Bougie (2017: 67)

purposi\& sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu yang harus

uepj JIm) ey
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dipenuhi sampel untuk mengisi kuesioner penelitian. Peneliti mengambil sampel sesuai dengan

ciri khas(dan kriteria yang diperlukan dalam penelitian ini

—

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

9
73
=
Q

n ued e

@S@npel da'lam penelitian ini ialah para konsumen produk Erigo dengan beberapa kriteria sebagai

a_edu

ey yninjesddie ubeqdednnRiaw
&eH

nsumen yang pernah membeli produk Erigo

m@d!a

ang yang mengikuti JKT48 di Media sosial

Q|6un9.1

angfyang mengikuti produk Erigo di Media sosial

Menurut Zuhdi et al. (2016), sebagian besar para ahli memiliki pendapat yang relatif sama

uad uebunugdeay ¥piun _efuey

n

E

E)Lsgpum-ﬁuepu

naf ukuran sampel dalam SEM, yakni minimal mencakup 100 responden. Oleh karena itu,

elltlan ini menggunakan 20 item pertanyaan dengan ukuran sampel yang dibutuhkan sejumlah

responden

dugl iurgny e

‘uenauad.yexip

taw e

i

Teknlk Pengumpulan Data

feknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik komunikasi
gan cara menyebarkan kuesioner secara online kepada setiap responden untuk memperoleh
a primgr yang dibutuhkan selama penelitian.
I\?Z[enurut Sekaran dan Bougie (2017:170), kuesioner merupakan daftar pertanyaan tertulis

g dirumuskan sebelumnya dan perlu dijawab oleh responden. Beberapa butir pertanyaan yang

]@unsnAuad detwppAies uesinu

quis uexingaAgw u ueywniued

=0

e kandUTlg di dalamnya berkaitan dengan konstruk visibility, credibility, attractiveness, power dan

'ue,i,ode

niat beli; Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini bersifat tertutup dengan berbagai pilihan
jawabanzyang ditentukan peneliti sehingga responden memiliki keterbatasan ketika menjawab
kuesionéf. Dengan begitu, data yang diperoleh menjadi lebih relevan dan sesuai dengan maskud

penelitiaﬁ Peneliti menyediakan lima pilihan jawaban dengan nilai yang berbeda.
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Skala pengukuran yang digunakan peneliti ialah skala Likert. Menurut Sekaran dan Bougie

(2017'3®kala Likert adalah salah satu jenis skala pengukuran yang dibuat dengan tujuan untuk

—_

omﬁ.’ngetaf%l sikap responden terhadap obyek dengan pilihan setuju atau tidak setuju pada beberapa

o L

Lgpényata&ﬁ. Ketika melakukan pengukuran menggunakan skala Likert, responden diminta untuk

uo

= 3 3
TaxT . . . —
;n@rr%erlianggapan berupa setuju atau tidak setuju dari setiap pernyataan
$sg E
v 9 o A
s 2 A Tabel 3. 6
cea s =
5S¢ @2 Skor Skala Likert
T 2a &
tec|m Skala Peringkat Skor
So 2| &
SE3|S Sangat Tidak Setuju 1
S c 5 by
8~ 3 5 Tidak Setuju 2
=333 Netral 3
S = 2
sl 3 Setuju 4
g =2 =
z g z Sangat Setuju 5
2o -
=3 g,
TgF?gTekmk Analisis Data

(D
Proses pengolahan data dilakukan sesudah menyelesaikan pengumpulan data kuesioner. Data

ueyw

g dld_patkan adalah data mentah yang diolah dengan software WarpPLS 7.0 dan SPSS 26
uk nﬁgdapatkan output bagi kepentingan penelitian. Peneliti memilih menggunakan teknik
(o g

lisis %ta sebagai berikut:

°1. UJEVahdItaS

qmns@emnﬁaﬂue% uep

'UEJOdE] uegpsnAiad ‘Ugyu! eAieyu
3

Igenurut Hardani (2020), validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi
pada obEk penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Data yang valid adalah

data yan§terdapat keterkaitan antara data hasil laporan dengan data yang benar-benar terjadi. Agar

je

uepj JIm) ey
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N

dapat mengetahui apakah instrumen sudah memenuhi kriteria, maka peneliti melakukan uji

validitas@ngan model ukur berupa factor loading dan AVE.

I
a. Factor Loading

©
Sebuah muatan faktor dengan lambang h merupakan sumbangan dari varian bersama
3

&iaw buedeyq |

o

(9]

=)

(o]

=

ez =

set uah batir terhadap faktor. Sebuah butir bisa menjadi muatan faktor apabila dapat memberikan

b= 9

-] ©

E@n@ng@ yang besar pada satu faktor. Nilai factor loading harus > 0,50 agar dikatakan valid.

c o =

28 5 2 .

~3 2 3 Rumus Factor Loading

Py = )

%%i e Xy~ = ARt dpFh + ot Al e

g_g 2w Xy —pa=An R + AgaFs + -+ Ay Fy + 53

@z @ :

253 3 ’

° i g § Xog—pp=ApH + ApoFo+ -+ A, 5,

288 3

25 g3 3

x o =

_terangan

25

@(QVektogKonstruk Semula

= 2

53

mBVektoErata rata variabel semula

%_gMatrllgfactor loading

535, 0

ZF 5 Vektorsfactor bersama

5 o

=:ektor faktor spesifik

53 -

-5 b.AVE

2 =

é > /S/E menjelaskan mengenai rata-rata varians dan diskriminan yang telah diolah dalam

“indikatof;-Maka, setiap item dapat membagi pengukuran dengan pihak lain. Nilai AVE harus >

Q o

28 3

50,50 sehingga dinyatakan valid. Menurut Suprapto (2020:7), apabila nilai AVE 0,4 masih dapat
Q.

diterimagan dikatakan valid.

Rumus dari Average Variance Extracted

AVE :Zn (FL ,)?
i=1

uenj JIM) exjireuwioju]



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NVDI SIMY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

P
TRNE

A\\wj

g

Keterangan:
FL1 = F@'}r loading ke-i=1,2,3,....n
n- = Juﬁﬂah indikator

1'd

N
C
—_
2
o)
=)
=
QD
w

QJ
Menurut Sekaran dan Bougie (2017:39), uji reliabilitas merupakan pengukuran yang

=
njukkan sejauh mana pengukuran itu tanpa bias (tidak memiliki kesalahan) sehingga dapat

y uedinnbuad e
nbuaw buede)

N

eA
as;%
&) eH

%

mim adanya konsistensi pengukuran di setiap waktu serta dapat mengukur konsep dan

~_

5
ai Iésesualan ukuran tertentu. Peneliti menguji data menggunakan software WarpPLS 7.0.
c

3N
elb

.

n

=
A
Uji reliabilitas dapat menggunakan dua jenis metode, yakni cronbach’s alpha dan

-buepun @Unpu'as[j el

=2
S|t§. reliability. Menurut Hair et al. (2019), cronbach’s alpha bertujuan untuk memberi
=)

@mmes nej
@

%uep

si Feliabilitas dari interkorelasi indikator konstruk. Sedangkan composite reliability

‘ueyipipuggl uebunuad

nnefie

10

5 =

%Trerupakgn ukuran berbeda dari reliabilitas konsistensi internal yang memperhitungkan muatan

| S|

glér yang;)erbeda dari konstruk indikator.

'E

g a Sg@tu kuesioner dikatakan reliabel jika composite reliability > 0,70 dan cronbach’s alpha
= % Q

n = =1

%@,7 (I%air et al., 2021). Menurut Suprapto (2020:7), apabila nilai Cronbach’s Alpha dan nilai
fjcémposne Reability 0,6 masih dapat diterima dan dikatakan valid.

g >S5

= % = Rumus Cronbach.s Alpha

5 @

2 < = _ K Y s?y

é 5 c a= K-1 ( 1- s*x )

2 - ~+

S w

g@terargén

E

é.
oS
:

¥ s2y = Jumlah item varian

ju

Y. s*y = Potal score varian

uenj JIM) exniew
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&

Rumus Composite Reability

® (ZA)?
pc =
= (ZN)2+26;

e
a’l

=~
eran%an

2

@ bue

oni)osne Reliability

ued&nﬁu
1
|_b

y

andard Loading ke-i =1,2,3,... n

e
oS d%nﬁua
M IR

E‘

ror*Varian dari Indikator ke-i =1,2,3...n

uelb®
Bunpupiq e1dw) ve

2Analisis Deskriptif

19s neas
nmsun

-buepun
@51u§g ]

struk

ueph

%2

eliti akan adalah:

%!p!p@d uebuijuaday AN eA

B edie@ynin

QD
Ewl
@D
QD
5

W el

us méan adalah sebagai berikut:

(MDUEBM!

w1 eAuey uesnnyad ‘ueljauad ‘u
uep uexwmu%uaw eduey 1ui si

u d qu}
o
g

EX?F Nllzﬂ'.'rata rata hitung

:
Nilgtengah kelas ke-i

L@quing ueyy

Bangknya kelas

‘uedade) u%%nsn

uen] JIM) e)irewioju] uep s

nurut Umar (2019:90), analisis deskriptif bertujuan untuk menunjukkan data dan

enelltlan sedemikian rupa sehingga mudah untuk dipaparkan. Analisis deskriptif yang

an adalah hasil penjumlahan nilai yang dibagi dengan total dari jumlah kelas yang ada,
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i

EN g

b. Rata-Rata Tertimbang

-rata tertimbang merupakan rata-rata yang dihitung berdasarkan bobot untuk setiap

X°H

nya. Rumus dari rata-rata tertimbang ialah sebagai berikut:

X=Z{‘<=1fixxi

N

yun eAuey uediynbuad g
eqgas dinnbuaw BUEJE]% I

uniqg exdig yeH

6
$91) o) 191 411w eadid

35

%

]
e

=
i

n

ata
ek
ilaitengah kelas ke-i

ata Tertimbang

nsi kelas ke-i

uga?

IPs
-BUuEpu

uad,uefynu
ej?émn_'

1l
Pz

Q
Banyaknya observasi

y

0}

Banygknya kelas

c. Analisis Presentase

IMmy 1e

Analisis persentase dilakukan guna mengenal karakteristik responden yang ada pada

I3

L
fil resﬁpnden berhubungan dengan usia, gender, pendidikan, dan lain-lain. Rumus yang
e

unakan peneliti adalah:

f

ahusw ueg@leyw@iueouaw eduey Ul sjjn}

= P= ~ X100%
2 7]
Keterarigan:
53 &
> o -+
P= Angla presentase
5 o 7
2 % = e e
of = Jumlah frekuensi dari setiap jawaban yang telah menjadi pilihan responden
_: n

N = Jun%xh frekuensi atau banyaknya individu
S
d.aelang Kepercayaan
q
%Iang kepercayaan merupakan kemungkinan parameter populasi terletak di antara
=

sekelom@k nilai dalam proporsi waktu tertentu. Para peneliti sering menggunakan interval

uep| imy
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T
PN

kepercayaan sebesar 95% atau 99% dari pengamatan yang diharapkan., rumus selang kepercayaan

ialah: (M)
N

o O =

T § "_;;_ X Z ( Vn )

S a
« Q

Kgterangan:
20 =

x.= Rata-Fata sampel

259 &
27T 2

a0 = 13; (tingkat kepercayaan)

Sg = O

QE&% Nilai Z dari (tabel Z)
523 %

% = Standar deviasi populasi

- W0 S_ W
AT o @

h= E;anygknya anggota sampel
325 2

S o 9

Q = Q =)

o 542Analisis SEM (Structural Equation Modeling)

N —h

Q E 2
S 2 a. Pengertian SEM (Structural Equation Modeling)

5 2 o

o o -

gg I\/i:enurut Hair et al. (2019), model persamaan struktural ialah teknik yang memungkinkan
5 Q
< 3 s
Tfjﬁhlgaungargterpisah bagi setiap variabel dependen. Metode ini didasarkan pada analisis varian dan
=2 &

%dl%:nu ai g{engan cara menghitung matriks kovarians sehingga sering disebut sebagai model
~ x ()
spersamaan struktural berbasis kovarians. Secara sederhana, model persamaan struktural
—_

5 3

?mgmberi_an teknik estimasi yang tepat dan paling efisien untuk serangkaian persamaan regresi
= 5 =
- <
gbé'gand&terpisah yang diestimasi secara bersamaan. Persamaan ini menggambarkan semua
c = (o g

w0 5 [ -

m%hljbunga'rfantara konstruksi (variabel dependen dan independen) dan variabel yang terlibat dalam
> 5

5 @IlSls %tructural equation modeling (SEM) dapat dianggap sebagai kombinasi unik dari kedua
o n

:Jenls tek@-k karena dasar Structural equation modeling (SEM) terletak pada dua teknik multivariat

yang akg) analisis faktor dan analisis regresi berganda.

uenj JIM) exireuwio}
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b. Model Pengukuran

I‘@mrut Hair et al. (2019:762), measurement model ialah sebuah komponen dari model
- u
ojamr yan% menjelaskan tentang hubungan antara indikator dengan konstruk. Evaluasi model
o L

gukuf&in diterapkan melalui validitas konvergen dan reliabilitas. Seperti yang telah dipaparkan

sub bab uji validitas dan reliabilitas, validitas konvergen diukur menggunakan factor

Bow Riese)

a

ding dan AVE. Sedangkan reliabilitas diukur menggunakan cronbach’s alpha dan composite

™
(9]
-
-

B din

nasydio EEH

%{-6eq
<

Goodness of Fit

—6uepug 16ungu

@
Menurut Bria et. al. (2019), goodness of fit bertujuan untuk memeriksa apakah inner model
(o

dlbgngun dinyatakan fit atau tidak, serta dikenal pula dengan sebutan uji kebaikan atau

ﬁd‘gpun

€Bn) e/&ky ynun)as neje u
ojuj

ocok@ Menurut Ghozali (2020), ada 10 ukuran model fit, yaitu average path coefficient

C) axferage r-squared (ARS), average adjusted r-squared (AARS), average block variance

enauad
edu% 10]]

ation ?actor (AVIF), average full collinearity vif (AFVIF), tenenhaus gof (GoF), sympson’s

]

adox gatlo (SPR), r-squared contribution ratio (RSCR), statistical suppression ratio (SSR),
(9]
nonlihear bivariate causality direction ratio (NLBCDR). Setiap ukuran tersebut memiliki

erianya masing-masing seperti yang dapat dilihat dalam tabel berikut:

‘uedode) ueunsnAuad ‘yeryy edygy uesynuaduel
:1aquuins ue>11nquueuaJep ugwnieou

uepy XM eXj3ew.oju] uep sjusig 3NIIsu|
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RN
Tabel 3.7
@ Rule of Thumb Evaluasi Model Struktural

T = Kriteria Rule of Thumb
o P =
5§ Average Path Coefficient (APC) P-value < 0,05
Q@ &
§' rz T g Average R-Squared (ARS) P-value < 0,05
74 E> A&erage Adjusted R-Squared (AARS) P-value < 0,05
= -l
2 i @ve:r?ge Block Variance Inflation Factor < 3,3; namun nilai < 5 masih dapat
=& 5 = (AVIF) diterima
§ B a. g Average Full Collinearity VIF < 3,3; namun nilai < 5 masih dapat
24 3 o (AFVIF) diterima
5§ & 2 Tenenhaus GoF (GoF) >0,10; > 0,25; dan > 0,36 (kecil,
2 Df S g menengah dan besar).
o3 o S
=1 @ Sympson’s Paradox Ratio (SPR) Idealnya = 1; namun nilai > 0,7 masih
ElE < § dapat diterima
% p R-’;’Squared Contribution Ratio (RSCR) Idealnya = 1; namun nilai > 0,7 masih
§3 3 % dapat diterima
§ f, St’;gtistical Suppression Ratio (SSR) Harus > 0,7
& & S Nonlinear Bivariate Causality Harus > 0,7
24 2 Direction Ratio (NLBCDR)
SR
_3_3 =
32 @
22 =
T = -
¢85 £
> o -
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d. Model Struktural

M@rut Putra (2015), uji hipotesis berguna untuk menunjukkan arah hubungan antara
u

%'L

"OyMIg]| Uizt eduey
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snAuad ‘yeiwl eAiey uesinuad ‘uenyiauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eduey gedn

ckans truk%ksogen dengan endogen. Uji hipotesis dilakukan melalui path analysis atas model yang
o L
@%entukmlpotesm dapat diterima atau ditolak dilihat dari tingkat signifikansinya. Penilaian model

3 3

o L =

tﬁJk%uraEyang digunakan peneliti ialah:

= O

E @) P@garuh Visibility terhadap Niat beli

g E‘a: YE‘;l >0

c o @

= (b) Pgngaruh Credibility terhadap Niat beli

~5 g

3 E‘o: Y%:Z =0

- <e 3

= Hay22>0

3
(c) Pengaruh Attractiveness terhadap Niat beli

& &
(319 Tent fEwy e

I

o

\Y
o

(d) P

@D

ngaruh Power terhadap Niat beli

I
Q.
U|=§
|
o

Ha: m4 > 0

yingaAuaw uep ueywniuedsuaw eduey Iul s

‘laquins

)
(a) g\pablla p-value > 0,05, maka Ho diterima.

‘uedode) ue

(b) :Apablla p-value < 0,05, maka Ho ditolak.

uenj YIM)| exjireuwloju] ue
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ka B&ikut ini digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan yaitu
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EN g

e. Model Lengkap SEM (Structural Equation Modeling)

® Gambar 3. 1

o o
[T

VIS(ET)

315

[V I )

[ [%2]

o DBRPUA -fasepeq) 184N
=

o]

Bp ueyuwinjueduaw eduey 1ul sijny eAJey ynan)as neie ueibeqgas diznbusw buede)iq ‘|

i

terangan:

=
SI) €Konstruk laten eksogen, n (ETA) = Konstruk laten endogen, y (GAMMA) = Hubungan

u_n_snl(tﬂrarg ‘ye
@Au

c;@ ue
Jagums

ey n

(a §

gsun&ntara konstruk eksogen terhadap konstruk endogen, VIS, CRE, AT dan PW = Indikator
S

strul@ndogen, NB = Indikator konstruk eksogen), A (LAMBDA) = Hubungan antara konstruk

a

0
aten dengan indikatornya, € (EPSILON) = Measurement error untuk indikator konstruk endogen,

‘yelo

o
) (DELﬂ) = Measurement error untuk indikator konstruk eksogen
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